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ABSTRAK 

 

Kebutuhan energi listrik yang terus meningkat menuntut penerapan efisiensi dan 

konservasi energi, terutama pada sektor bangunan gedung. Gedung Pusat Kampus 

Politeknik Negeri Bali merupakan salah satu bangunan dengan tingkat aktivitas tinggi 

dan penggunaan energi listrik yang signifikan, khususnya pada sistem pencahayaan dan 

pendingin udara (AC). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi konsumsi 

energi listrik melalui perhitungan Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada sistem 

pencahayaan dan AC, serta mengidentifikasi potensi penghematan energi. Metode yang 

digunakan adalah audit energi awal, yang mencakup pengumpulan data beban terpasang, 

pengukuran intensitas cahaya, pencatatan waktu operasional lampu dan AC, serta 

perhitungan energi listrik terpakai. Data dianalisis untuk menentukan nilai IKE sebelum 

dan sesudah perbaikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai IKE sebelum 

perbaikan sebesar 5,92 kWh/m²/bulan, dan setelah perbaikan menjadi 5,71 

kWh/m²/bulan. Penurunan nilai IKE ini disebabkan oleh pergantian lampu dengan efikasi 

lebih tinggi dan penggunaan AC tipe Inverter. Meskipun terjadi pengurangan konsumsi 

energi, nilai IKE secara keseluruhan masih termasuk dalam kategori sangat efisien 

menurut Permen ESDM No. 13 Tahun 2012. Dari hasil audit dapat disimpulkan bahwa 

sistem pencahayaan dan AC di Gedung Pusat masih tergolong efisien, namun 

penghematan energi lebih lanjut tetap dapat dilakukan melalui pengendalian waktu 

operasional, pemanfaatan cahaya alami, penggunaan peralatan hemat energi, dan 

penerapan manajemen energi secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Audit Energi, Intensitas Konsumsi Energi, Efisiensi Energi, Pencahayaan, 

Gedung Kampus. 

 

  



 
 

vi 
Skripsi – Prodi Teknik Otomasi – Teknik Elektro – PNB – 2025 

ABSRACT 

 

The increasing demand for electricity necessitates the implementation of energy efficiency 

and conservation measures, particularly in the building sector. The Central Campus 

Building of Politeknik Negeri Bali is one of the buildings with high activity levels and 

significant electricity consumption, especially in its lighting and air conditioning (AC) 

systems. This study aims to evaluate the efficiency of electricity consumption through the 

calculation of Energy Consumption Intensity (ECI) in the lighting and AC systems, as 

well as to identify potential energy savings. The method used is an initial energy audit, 

which includes collecting installed load data, measuring light intensity, recording 

operating hours of lights and AC units, and calculating electricity consumption. The data 

were analyzed to determine the ECI values before and after system improvements. The 

results indicate that the ECI before improvement was 5.92 kWh/m²/month, while after 

improvement it decreased to 5.71 kWh/m²/month. This reduction in ECI was due to the 

replacement of lamps with higher efficacy and the use of Inverter-type AC units. Although 

energy consumption decreased, the overall ECI still falls within the “very efficient” 

category according to Ministerial Regulation of Energy and Mineral Resources No. 13 of 

2012. The audit results conclude that the lighting and AC systems in the Central Building 

are still efficient; however, further energy savings can be achieved through operational 

time control, utilization of natural light, use of energy-efficient equipment, and the 

implementation of sustainable energy management. 

Keywords: Energy Audit, Energy Consumption Intensity, Energy Efficiency, Lighting, 

Campus Building. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Listrik memegang peranan vital dalam menunjang aktivitas kehidupan sehari-

hari. Proyeksi peningkatan beban energi listrik mendorong pemerintah untuk 

menyediakan 35 ribu MW, namun krisis energi dan kenaikan tarif listrik memerlukan 

upaya penghematan. Dengan pertumbuhan penduduk, permintaan energi diperkirakan 

meningkat 7% per tahun, sementara pasokan energi hanya bertambah 2%. Oleh karena 

itu, pengembangan sumber energi alternatif selain minyak dan energi fosil sangat 

diperlukan [1]. Pemerintah Indonesia menunjukkan komitmennya terhadap upaya 

konservasi energi di sektor bangunan melalui kebijakan pengelolaan energi jangka 

panjang yang tercantum dalam berbagai regulasi, seperti Undang-Undang, Peraturan 

Pemerintah, dan Peraturan Menteri. Beberapa regulasi yang relevan antara lain adalah 

Undang-Undang No. 30 Tahun 2007 tentang Energi, Peraturan Pemerintah No. 70 Tahun 

2009 mengenai Konservasi Energi, serta Peraturan Menteri ESDM No. 13 dan No. 14 

Tahun 2012 yang mengatur tentang efisiensi energi, pengawasan, pelaporan, serta 

pengelolaan energi di berbagai sektor [2].  

Konservasi energi merupakan upaya yang dilakukan secara sistematis guna 

mengurangi konsumsi sumber daya energi dengan menekankan efisiensi dalam 

penggunaannya. Sementara itu, audit energi memiliki peran krusial dalam memberikan 

informasi menyeluruh terkait pola pemakaian, distribusi, biaya, serta proses konversi 

energi. Hasil audit ini membantu mengidentifikasi pemborosan energi dan memberikan 

langkah penghematan serta perbaikan untuk meningkatkan efisiensi energi [1]. 

Indikator Intensitas Konsumsi Energi (IKE) digunakan sebagai alat ukur efisiensi 

pemakaian energi listrik pada sektor bangunan. Analisis terhadap nilai IKE bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan mencegah potensi pemborosan energi listrik. Data yang 

digunakan dalam perhitungan IKE berasal dari temuan audit energi yang dilakukan pada 

gedung terkait. Data tersebut selanjutnya dianalisis secara statistik guna mengevaluasi 

tingkat efisiensi penggunaan energi listrik pada suatu bangunan serta mengidentifikasi 

berbagai faktor yang memengaruhi nilai IKE [3]. 

Gedung Pusat Kampus Politeknik Negeri Bali (PNB) berfungsi sebagai pusat 

kegiatan bagi para jajaran pimpinan kampus yang terdiri dari beberapa ruangan yaitu 

ruangan direktur, ruang wakil direktur, ruang rapat, ruang arship dan memiliki beberapa 
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ruangan lainnya. Gedung ini memiliki beban terpasang yang cukup besar, beban tersebut 

meliputi instalasi penerangan, pendingin udara (AC), komputer, mesin printer atau 

fotokopi, kulkas, CCTV, televisi, dispenser, fingerprint dan speaker di setiap ruangan. 

Mengingat kompleksitas dan besarnya konsumsi energi di gedung ini, audit energi sangat 

penting dilakukan untuk mengukur tingkat penggunaan energi secara akurat. Proses ini 

tidak hanya membantu dalam memahami pola konsumsi energi, tetapi juga 

memungkinkan perbandingan dengan standar penggunaan energi yang berlaku, yaitu 

Intensitas Konsumsi Energi (IKE). Dengan hasil dari audit energi, langkah-langkah 

penghematan energi dapat diidentifikasi dan diterapkan jika tingkat penggunaan energi 

melebihi batas standar, sehingga dapat mengurangi pemborosan energi dan mendukung 

keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian ini sangat penting karena penggunaan energi di Gedung Pusat Kampus 

Politeknik Negeri Bali (PNB) perlu dikelola secara efektif dan efisien untuk mengurangi 

pemborosan biaya listrik yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan audit energi guna menentukan nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada 

gedung tersebut. Dengan mengetahui nilai IKE yang sesuai dengan standar, diharapkan 

penggunaan energi dapat dioptimalkan, yang tidak hanya mengurangi biaya operasional 

tetapi juga mendukung pengelolaan energi yang lebih berkelanjutan. 

Dalam penelitian ini, audit energi dilakukan untuk mengukur tingkat penggunaan 

energi listrik di Gedung Pusat Kampus Politeknik Negeri Bali (PNB) dan 

membandingkannya dengan standar yang berlaku, yaitu Intensitas Konsumsi Energi 

(IKE). Jika hasil audit menunjukkan bahwa penggunaan energi melebihi batas yang 

ditetapkan, maka akan dicari solusi penghematan energi yang sesuai, dan jika hasil audit 

menunjukkan bahwa penggunaan energi sesuai dengan batas yang ditetapkan, maka akan 

dilakukan upaya peningkatan efisiensi untuk memastikan kinerja energi tetap optimal dan 

berkelanjutan. Solusi tersebut mencakup perbaikan pada sistem pencahayaan, 

pendinginan, dan penggunaan peralatan lainnya, serta penerapan pengelolaan energi yang 

lebih efisien. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan penggunaan energi dapat lebih 

optimal, mengurangi biaya operasional, dan mendukung pengelolaan energi yang 

berkelanjutan. 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memahami profil penggunaan energi dan 

mengidentifikasi peluang penghematan energi pada gedung tersebut. Dengan demikian, 

penggunaan energi dapat menjadi lebih efisien dan efektif, yang pada akhirnya dapat 

mengurangi biaya operasional. 
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1.2.  Perumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang di atas, sehingga dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut:  

1. Berapa besar Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada Gedung Pusat Politeknik 

Negeri Bali ? 

2. Bagaimana perbandingan antara tingkat penggunaan energi listrik di Gedung 

Pusat Kampus Politeknik Negeri Bali dengan standar Intensitas Konsumsi Energi 

(IKE) yang berlaku? 

3. Apa saja upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan 

menghemat penggunaan energi listrik di Gedung Pusat Kampus Politeknik Negeri 

Bali? 

1.3.  Batasan Masalah 

 Dari latar belakang dan perumusan masalah diatas agar tidak menyimpang dari 

tujuan yang diharapkan maka dibuat beberapa pembatasan masalah antara lain: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada penggunaan energi listrik oleh beban-beban 

yang terpasang di Gedung Pusat Kampus Politeknik Negeri Bali (PNB), tanpa 

mencakup instalasi kelistrikan maupun penggunaan energi di area kampus 

lainnya. 

2. Penelitian ini membandingkan tingkat penggunaan energi listrik dengan standar 

Intensitas Konsumsi Energi (IKE) yang berlaku di Indonesia, khususnya untuk 

kategori gedung perkantoran atau institusi pendidikan sejenis. 

3. Solusi penghematan energi yang dianalisis dalam penelitian ini dibatasi pada 

aspek teknis yang berkaitan langsung dengan hasil audit energi awal, meliputi 

sistem pencahayaan dan sistem pendingin udara (AC). 

4. Audit energi dalam penelitian ini secara tegas dibatasi hanya sampai pada tahap 

audit energi awal (preliminary energy audit). Penelitian tidak mencakup audit 

energi rinci maupun audit energi detail, sehingga analisis yang dilakukan hanya 

berdasarkan data umum konsumsi energi, perhitungan Intensitas Konsumsi Energi 

(IKE), serta identifikasi peluang penghematan energi pada tahap awal. 
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1.4.  Tujuan Penelitian 

 Agar penelitian ini berjalan secara terarah dan fokus, maka ditetapkan tujuan yang 

hendak dicapai sebagai berikut.: 

1. Mengetahui nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada Gedung Pusat Kampus 

Politeknik Negeri Bali. 

2. Menganalisis perbandingan tingkat penggunaan energi listrik di Gedung Pusat 

Kampus Politeknik Negeri Bali dengan standar Intensitas Konsumsi Energi (IKE) 

yang berlaku. 

3. Mengidentifikasi serta merumuskan solusi atau rekomendasi penghematan energi 

listrik yang dapat diterapkan. 

1.5.  Manfaat Penelitian  

 Penelitian audit energi ini tidak hanya bertujuan untuk mengukur dan 

menganalisis penggunaan energi listrik di Gedung Pusat Kampus Politeknik Negeri Bali 

(PNB), tetapi juga memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali (PNB) 

Penelitian audit energi ini dapat membantu PNB dalam memahami pola konsumsi 

energi listrik di Gedung Pusat Kampus, yang penting untuk mengidentifikasi 

peralatan yang menggunakan energi secara berlebihan dan potensi penghematan 

energi yang dapat dilakukan. 

2. Manfaat bagi Pengelola Gedung 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada pengelola gedung mengenai 

efisiensi energi, serta memberikan rekomendasi langkah-langkah penghematan 

energi untuk mengurangi biaya operasional listrik yang tinggi. Hal ini akan 

berdampak pada pengurangan pemborosan energi dan optimasi penggunaan 

energi secara keseluruhan. 

3. Manfaat Ekonomi 

Penghematan energi yang dihasilkan dari penelitian ini dapat mengurangi biaya 

operasional listrik di Gedung Pusat Kampus Politeknik Negeri Bali (PNB). 

Penghematan biaya energi ini dapat dialokasikan untuk keperluan pengembangan 

fasilitas kampus dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan. 

4. Manfaat Lingkungan 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pelestarian lingkungan melalui 

pengurangan pemborosan energi, yang berdampak pada penurunan emisi karbon 
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dan mendukung program konservasi energi nasional. Peningkatan efisiensi energi 

turut berperan dalam meminimalkan dampak lingkungan yang merugikan serta 

mendorong terciptanya pembangunan yang berkelanjutan. 

5. Manfaat Sosial 

Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran di kalangan civitas akademika 

mengenai pentingnya pengelolaan energi yang efisien dan berkelanjutan. Dengan 

memahami cara penggunaan energi yang lebih bijaksana, diharapkan dapat 

menciptakan budaya hemat energi di kalangan mahasiswa, staf, dan masyarakat 

sekitar kampus. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

evaluasi intensitas konsumsi energi (IKE) pada sistem pencahayaan di Gedung Pusat 

Kampus Politeknik Negeri Bali, serta meninjau kembali rumusan masalah yang telah 

diajukan dalam skripsi ini, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan, Intensitas Konsumsi Energi (IKE) pada tahun 

2024 tercatat sebesar 44,19 kWh/m²/tahun, sedangkan pada bulan Januari 2025 

sebesar 5,92 kWh/m²/bulan. Setelah dilakukan perhitungan ulang berdasarkan 

kebutuhan ideal pada sistem pencahayaan dan pendingin udara (AC), nilai IKE 

menurun menjadi 5,71 kWh/m²/bulan. Penurunan ini terjadi akibat penggantian 

sistem pencahayaan serta pendingin udara (AC) konvensional dengan AC inverter 

yang lebih hemat energi. 

2. Tingkat konsumsi energi listrik di Gedung Pusat Kampus Politeknik Negeri Bali 

tergolong sangat efisien apabila dibandingkan dengan standar IKE untuk gedung 

perkantoran, yaitu 240 kWh/m²/tahun (ASEAN-USAID, 1992). Hasil audit 

menunjukkan bahwa nilai IKE pada tahun 2024 sebesar 44,19 kWh/m²/tahun, 

pada Januari 2025 sebesar 5,92 kWh/m²/bulan, dan setelah dilakukan penyesuaian 

sistem pencahayaan serta pendingin udara (AC) yang ideal menurun menjadi 5,71 

kWh/m²/bulan. Nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat efisien, karena 

masih berada pada rentang 4,17–7,92 kWh/m²/bulan untuk bangunan perkantoran 

ber-AC. Dengan demikian, Gedung Pusat Kampus PNB dapat dikatakan memiliki 

tingkat efisiensi energi listrik yang sangat baik. 

3. Untuk meningkatkan efisiensi serta menghemat penggunaan energi listrik di 

Gedung Pusat Kampus Politeknik Negeri Bali, terdapat beberapa langkah yang 

dapat diterapkan. Dari sisi teknis, salah satu upaya yang direkomendasikan adalah 

melakukan penggantian lampu dengan jenis LED sebagaimana tercantum pada 

Tabel 4.20, yaitu Philips Lighting CorePro LED Tube yang memiliki efikasi 

cahaya 111,11 lm/W, indeks perenderan warna (CRI) 80, daya 18 W, dan keluaran 

cahaya sebesar 2000 lumen. Penggantian ini dilakukan karena tingkat 

pencahayaan pada beberapa ruangan belum memenuhi standar SNI 03-6575-
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2001, antara lain Ruang Arsip Kepegawaian, Dapur, Gudang, WC Pria Barat, WC 

Wanita Barat, Ruang Satpam, Ruang PABX/CCTV, Ruang Bendahara, Ruang PD 

I, Ruang Akademik, Ruang Meeting, Ruang PD III, Ruang PD IV, WC Selatan, 

dan Toilet Direktur. Lampu LED tersebut memiliki efikasi tinggi sehingga mampu 

memberikan pencahayaan yang optimal dengan konsumsi daya yang lebih rendah. 

Selain itu, pemasangan sensor otomatis pada ruangan yang jarang digunakan, 

seperti dapur dan gudang, serta pemanfaatan cahaya alami pada siang hari perlu 

dioptimalkan. Untuk sistem pendingin udara, penggantian AC lama dengan AC 

tipe inverter yang lebih hemat energi dapat menjadi solusi, sebagaimana hasil 

analisis sebelumnya. Pergantian AC konvensional dengan AC inverter sesuai 

rekomendasi pada Tabel 4.22 diperkirakan dapat menghemat energi sebesar 

133,16 kWh, sehingga meningkatkan efisiensi penggunaan listrik. Hal ini sejalan 

dengan studi yang dilakukan oleh Al-Attas dkk. (2020), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan AC inverter mampu mengurangi konsumsi energi hingga 44% 

dibandingkan AC konvensional. Pengaturan suhu ruangan dalam kisaran 18–

28°C, sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Kesehatan No. 

1405/MENKES/SK/XI/2002, serta perawatan AC secara rutin juga penting untuk 

menjaga kinerja dan efisiensi. Dari sisi perilaku, partisipasi aktif pengguna 

gedung sangat berpengaruh, sehingga diperlukan program edukasi dan kampanye 

hemat energi secara berkala. Terakhir, pelaksanaan audit energi secara rutin 

menjadi langkah penting untuk memastikan seluruh upaya penghematan berjalan 

efektif, berkelanjutan, dan mampu memberikan manfaat optimal bagi pengelolaan 

energi di gedung tersebut. 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk pihak kampus dalam 

meningkatkan efisiensi energi listrik di lingkungan Gedung Pusat, sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan efisiensi energi listrik di Gedung Pusat Kampus Politeknik 

Negeri Bali, disarankan agar dilakukan penggantian seluruh lampu konvensional 

yang masih digunakan dengan lampu LED yang lebih hemat energi dan memiliki 

efikasi cahaya yang tinggi. Selain itu, unit AC konvensional sebaiknya diganti 

secara bertahap dengan AC tipe inverter yang memiliki nilai Energy Efficiency 

Ratio (EER) tinggi, guna menekan konsumsi energi pada sistem pendingin udara. 
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2. Langkah efisiensi juga dapat diperkuat melalui pemasangan sensor otomatis 

seperti motion sensor dan timer pada ruangan atau area yang jarang digunakan, 

sehingga perangkat listrik hanya beroperasi saat dibutuhkan. Perawatan rutin 

terhadap peralatan listrik, khususnya AC, seperti pembersihan filter udara, 

pemeriksaan tekanan refrigeran, dan kalibrasi sistem kontrol suhu juga perlu 

dilakukan secara berkala untuk menjaga kinerja optimal. 
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